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Abstract

UMKM di Kota Semarang menjadi potensi besar dengan banyaknya unit usaha kecil menengah dalam
bidang kuliner, fashion, furniture dan pariwisata. Namun, berbagai kendala dihadapi terkait dengan
pemasaran yang masih konvensional tanpa mengikuti tren. Pengabdian ini bertujuan untuk
mengembangkan kapasitas pelaku UMKM di Kota Semarang dalam pembuatan konten digital
pemasaran dan pemanfaatan meta-ads sebagai sarana pemasaran digital. Pelatihan dengan metode
ceramah, diskusi, dan praktik langsung digunakan untuk memberikan materi terkait pengembangan
konten digital dan pemanfaatan meta-ads untuk pemasaran skala luas. Langkah-langkah yang berupa
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi menjadi tahapan yang dilakukan untuk menyelenggarakan
program pelatihan. Pelatihan dilaksanakan dengan partisipasi sejumlah 10 pelaku UMKM di Kota
Semarang. Peserta pelatihan diberikan pelatihan pengembangan media promosi berupa pamflet dan
video. Selanjutnya, peserta diberikan pelatihan terkait pembuatan akun meta-ads dan beriklan di
meta-ads. Hasil evaluasi menunjukan peningkatan kemampuan peserta dalam pengembangan konten
digital dan kemampuan mereka dalam mengelola iklan di meta-ads. Evaluasi proses juga menunjukan
bahwa tingkat keberhasilan program sebesar 86% berdasarkan pengisian kuesioner.
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1. PENDAHULUAN Tabel 1. Data potensi pelaku UMKM di
UMKM memiliki peran penting dalam kecamatan mijen

perekonomian Indonesia. Berdasarkan data

Semarang Kota tahun 2022, jumlah pelaku Sektor  Jumlah UMKM Persentase (%)

UMKM di Kota Semarang mencapai 29.611 Kuliner ~ 3.031 unit 10.23%

orang. Menurut data Tabel 1. Data potensi Fashion 335 unit 1.13%

pelaku UMKM di kecamatan mijen dari Dinas Lainnya 26.245 unit 88.6%

Koperasi dan UKM Kota Semarang tahun https://data.semarangkota.go.id/data/list/9

2022 secara sektoral, sebagian besar bergerak

di bidang kuliner 3.031 (10.23%), fashion 335 Meskipun jumlahnya banyak, UMKM di

(1.13%), dan lainnya 26.245 (88.6%). kecamatan  mijen Semarang  masih

menghadapi  berbagai  kendala  seperti
keterbatasan modal, akses pasar yang terbatas,
kurangnya pengetahuan manajemen bisnis,
dan keterampilan pemasaran. Pemerintah Kota
Semarang telah berupaya mendukung UMKM
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antara lain dengan memberikan pelatihan,
pendampingan,  serta  fasilitasi  akses
pendanaan melalui skema mikrofinancing.
Namun suport tersebut dinilai masih belum
maksimal. Dari sisi dampak pandemi, sebagian
besar UMKM di Semarang mengalami
penurunan omzet hingga 50%. Bidang kuliner,
fashion, furnitur dan pariwisata merupakan
sektor yang paling terdampak.

Potensi UMKM di Semarang di antaranya
adalah industri kreatif berbasis kuliner,
fashion, furnitur, dan kerajinan tangan yang
mengandalkan bahan baku lokal seperti
anyaman, batik, dan ukiran. Namun masih
perlu ditingkatkan brand awareness dan akses
pasarnya. Kebanyakan UMKM  masih
mengandalkan pemasaran secara konvensional
seperti sebaran brosur dan media offline
lainnya. Strategi pemasaran secara digital
belum dimanfaatkan secara optimal. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil survey yang
dilakukan terhadap 50 UMKM di Kota
Semarang, didapatkan data bahwa sebanyak
68% atau sekitar 34 UMKM masih
mengandalkan pemasaran secara konvensional
melalui cara-cara seperti sebaran brosur dan
media promosi offline lainnya. Sementara
32% atau sekitar 16 UMKM yang telah mulai
memanfaatkan pemasaran digital melalui
media sosial dan platform online. Artinya,
jumlah UMKM yang memanfaatkan media
digital sebagai sarana pemasaran masih cukup
rendah. Strategi pemasaran secara digital
belum dimanfaatkan secara optimal mengingat
porsi UMKM yang memanfaatkannya masih
sangat kecil. Padahal di era perkembangan
teknologi saat ini pemasaran secara digital
salah satunya melalui media sosial menjadi
strategi  penting untuk  meningkatkan
jangkauan pemasaran dan meningkatkan
produktivitas (Khaki & Khan, 2023; Suherman
& Siwiyanti, 2023).

Pemasalahan yang dihadapi UMKM Kota
Semarang dalam pemasaran digital yaitu
keterbatasan pengetahuan mengenai manfaat
pemasaran melalui media sosial untuk
meningkatkan jangkauan pemasaran dan daya
saing produk. Pemilik UMKM juga
mengalami kendala dalam merancang unsur-
unsur promosi seperti konten foto/video
produk yang menarik, serta banner dan poster
iklan yang jelas dan informatif untuk
diaplikasikan di berbagai akun media sosial.
Masalah berikutnya belum optimalnya strategi
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pemasaran digital yang diterapkan UMKM
untuk meningkatkan jangkauan konsumen
secara virtual. UMKM belum memanfaatkan
fitur-fitur pemasaran berbasis lokasi di media
sosial. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi
untuk meningkatkan kapasitas pemasaran
digital UMKM.

Kesulitan yang Dihadapi di Lapangan
Terdapat beberapa kesenjangan signifikan
yang dihadapi oleh UMKM di Kota Semarang,
khususnya di Kecamatan Mijen. Pertama,
terdapat disparitas antara jumlah UMKM yang
besar dengan kemampuan pemanfaatan
teknologi digital untuk pemasaran. Mayoritas
UMKM masih mengandalkan metode
pemasaran konvensional, sementara adopsi
strategi pemasaran digital masih rendah. Hal
ini menciptakan kesenjangan antara potensi
pasar yang dapat dijangkau dengan
perkembangan teknologi yang ada. Kedua,
terdapat kesenjangan pengetahuan dan
keterampilan =~ dalam  merancang  dan
mengimplementasikan ~ strategi pemasaran
digital yang efektif. UMKM menghadapi
kendala dalam pembuatan konten promosi
yang menarik dan pemanfaatan fitur-fitur
pemasaran berbasis lokasi di media sosial.
Kesenjangan ini menghambat UMKM untuk
bersaing secara efektif di era digital. Ketiga,
meskipun terdapat dukungan dari Pemerintah
Kota Semarang berupa pelatihan dan
pendampingan, efektivitas dukungan tersebut
masih perlu ditingkatkan. Dampak pandemi
COVID-19 memperparah kondisi ini dengan
penurunan omzet UMKM, terutama di sektor
kuliner, fashion, furnitur, dan pariwisata. Oleh
karena itu, diperlukan intervensi yang lebih
terstruktur  dan  berkelanjutan  untuk
meningkatkan kapasitas pemasaran digital
UMKM, dengan fokus pada pelatihan praktis
dan pendampingan yang disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing UMKM.

Solusi Masalah di Lapangan

Pelatihan dan pendampingan merupakan
cara yang tepat untuk meningkatkan
kompetensi UMKM, khususnya dalam aspek
pemasaran (Barroso-Castro et al., 2022;
Comai, 2023; Vo Thai et al., 2023). Proses
pemasaran di era saat ini tidak dapat
dipisahkan dari pemanfaatan berbagai
platform media sosial (Chatterjee et al., 2021;
Khaki & Khan, 2023), sebab
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keterjangkauannya lebih luas dan kemudahan
akses bagi target pelanggan (Adhiatma et al.,
2023). Pemahaman konsep dan kemampuan
dalam memanfaatkan media sosial sebagai
saran promosi harus diperlukan dalam
mengatasi permasalahan promosi bagi perintis
usaha (Comai, 2023). Artinya, Upaya
pengembangan  keterampilan = pemasaran
berbasis media sosial dapat dilakukan dengan
pemberian workshop maupun pelatihan secara
terstruktur. Pelatihan pemasaran media sosial
diprediksi mampu meningkatkan pengetahuan
UMKM terkait manfaat media sosial serta
strategi pemasaran digital yang tepat (Habibi
& Nugroho, 2019; Saura et al., 2023; Zahara et
al., 2023).

Berdasarkan analisis kebutuhan dan
potensi yang telah dijabarkan, maka
diperlukan pengembangan kapasitas pelaku
UMKM Kota Semarang dalam pemasaran
digital. Pengembangan kapasitas UMKM
dapat dilakukan dengan pemberian pelatihan.
Pengabdian bertujuan untuk memberikan
pelatihan pemasaran digital kepada pelaku
UMKM di Kota Semarang dengan fokus
utama pada pengembangan keterampilan
pembuatan konten digital untuk promosi dan
keterampilan pemanfaatan media sosial untuk
promosi berbasis digital.

2. METODE

Kegiatan pengabdian akan dilaksanakan
dengan pemberian pelatihan melalui metode
ceramah, diskusi, dan praktik (Sutirman et al.,
2023; Wijaya et al., 2022). Pengabdian ini
dilaksanakan selama bulan Juni 2024 dengan
peserta sejumlah 20 UMKM di Kota
Semarang. Pelaksanaan pengabdian ini
meliputi tiga tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi (Karomah &
Rukmana, 2022). Secara rinci, ketiga tahapan
tersebut dijabarkan sebagai berikut:

Perencanaan

Proses perencanaan meliputi analisis
kebutuhan, penetapan jenis pelatihan, serta
menyiapkan berbagai perlengkapan yang
dibutuhkan dalam proses pelatihan. Susunan
kegiatan pelatihan dirancang diawal dengan
pemilihan narasumber sesuai dengan bidang
keahlian yang dibutuhkan. Perencanaan ini
juga mencakup penentuan materi pelatihan
dimana secara spesifik materi yang akan
diajarkan berupa konten promosi digital,
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pengembangan konten digital untuk promosi,
dan pemanfaatan Meta Ads untuk promosi
secara online. Modul pelatihan juga disiapkan
dengan muatan materi terkait pengembangan
konten promosi digital dan pemanfaatan Meta
Ads untuk promosi. Modul tersebut
dikembangkan sebagai pegangan peserta
pelatihan selama mengikuti proses pelatihan
dan setelah pelatihan.

Pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan disesuaikan dengan
perencanaan diawal. Peserta pelatihan yang
terlibat adalah pemilik UMKM di Kota
Semarang. Metode yang digunakan berupa
ceramah, diskusi, dan praktik langsung.
Pelatihan dilaksanakan selama satu hari
dengan dua narasumber yang memiliki
keahlian dalam bidang desain grafis dan
pemasaran. Pelaksanaan pelatihan diawali
dengan pembukaan, penyampaian sambutan,
pelaksanaan pelatihan dengan dua sesi, dan
diakhiri dengan pemberian evaluasi.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilaksanakan
setelah program pelatihan berlangsung.
Evaluasi yang dilaksanakan meliputi evaluasi
hasil dan evaluasi proses. Evaluasi hasil
dilakukan dengan melihat hasil konten digital
untuk promosi yang berhasil dibuat oleh
peserta. Selain itu, evaluasi hasil juga
dilakukan dengan melihat keberhasilan
promosi yang dilakukan dengan meta-ads.
Monitoring kepada peserta dilaksanakan 3 hari
setelah proses pelatihan dengan melihat
Sedangkan untuk evaluasi proses, dilakukan
dengan pemberian kuesioner dan wawancara
untuk menilai keberhasilan program yang
diberikan kepada peserta.

Strategi Pelaksanaan

‘ Struktur Pelaksanaan % | " Metode Pembelajaran ‘

Pembukaan i Ceramah

Sesi Sambutan ! \ Diskusi Interaktif

Pelaksanaan Pelatihan | | Praktik Langsung
Evaluasi | Pelatihan |
UMKM
LI Narasumber
Peserta ¢ | T
Desain Grafis

Pemilik UMKM Pemasaran Digital

Gambar 1. Strategi Pelaksanaan
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Pelatthan UMKM di = Semarang
direncanakan matang. Peserta adalah pemilik
UMKM setempat. Metode pelatihan variatif:
ceramah, diskusi, dan praktik. Pelatihan satu
hari dengan dua narasumber ahli desain grafis
dan pemasaran digital. Struktur pelatihan:
pembukaan, sambutan, dua sesi materi (konten
promosi digital & Meta Ads), dan evaluasi.

Analisis Keberhasilan

Kami  menggunakan analisis  Skor
Kepuasan Peserta yaitu nilai rata-rata yang
dihitung  dari  jawaban-jawaban  atas
pertanyaan-pertanyaan terkait kepuasan yang
terdapat dalam kuesioner, yang mencerminkan
tingkat kepuasan peserta terhadap suatu hal
yang dievaluasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pelatihan pengembangan
keterampilan promosi di media sosial
dilaksanakan pada bulan Juni 2024 dengan
mengundang para UMKM di Kota Semarang.
UMKM yang hadir terdiri dari berbagai jenis
usaha seperti usaha kuliner, meubler, dan
fashion. Mereka rata-rata memulai usahanya
sekitar 5 tahun yang lalu. Kegiatan ini
menghadirkan ahli manajemen dan pemasaran
serta ahli desain grafis untuk memberikan
materi terkait Meta Ads dan konten iklan
digital.

Kegiatan diawali dengan sambutan dan
pengarahan oleh Ketua Pengabdian. Kemudian
dilanjutkan  dengan pemberian  materi
pengembangan konten iklan digital untuk
pemasaran berbasis media sosial. Materi
tersebut disampaikan oleh narasumber Danu
Adjie yang memiliki keahlian dibidang desain
komunikasi visual. Pengantar awal diberikan
kepada peserta dengan memperlihatkan
beberapa konten iklan digital yang dapat
menarik konsumen. Tips dan trik dalam
pemilihan konten iklan yang sesuai juga
disampaikan oleh narasumber. Dasar-dasar
desain grafis seperti pemilihan komposisi
warna, teks, dan gambar serta layout pada
desain disaimpan kepada peserta pelatihan.
Narasumber juga melakukan praktik langsung
pembuatan desain poster promosi untuk diikuti
oleh peserta. Seluruh peserta pelatihan
dipandu untuk membuat desain poster promosi
bidang usahanya masing-masing.
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Gambar 2. Praktik pembuatan desain
promosi oleh peserta

Gambar 2 menunjukan proses pembuatan
poster promosi usaha oleh peserta pelatihan
yang hadir. Masing-masing peserta dipandu
oleh narasumber dan didampingi oleh tim
pengabdian. Seluruh peserta membuat desain
sesuai dengan kreativitas masing-masing
dengan tetap memenuhi kaidah desain
komunikasi visual agar dapat menarik para
konsumen.

Selain konten berupa gambar promosi
digital, peserta juga diperlihatkan konten video
promosi yang menarik. Narasumber juga
memberikan tips dalam mengembangkan
video yang sesuai untuk bidang usaha yang
dimiliki. Pengenalan aplikasi editing video
menggunakan smartphone juga dilakukan
untuk memberikan kemudahan bagi para
pelaku usaha dalam membuat konten video
promosi  secara  mandiri.  Narasumber
memperlihatkan praktik pembuatan konten
video, kemudian peserta mengikuti setiap
intruksi yang diberikan. Masing-masing
peserta membuat video promosi produk dan
jasa mereka dengan didampingi tim
pengabdian. Kesulitan yang dialami peserta
dalam proses pembuatan video langsung
ditanyakan kepada narasumber maupun tim
pendamping untuk diberikan solusi. Video
yang dikembangkan nantinya akan digunakan
untuk promosi berbasis Meta Ads.

Peningkatan Pengetahuan dan
Keterampilan dalam Implementasi
Pemasaran Digital

Setelah  pemberian  materi  terkait
pengembangan  konten  digital = untuk
pemasaran, peserta pelatihan kemudian
diajarkan bagaimana memanfaatkan media
sosial untuk promosi serta bagaimana
mengelola akun Instagram untuk promosi.
Pelaku UMKM yang hadir diperkenalkan
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fitur-fitur yang ada di Instagram yang dapat
dimanfaatkan untuk promosi. Selain itu,
peserta pelatihan juga dipandu dalam
pembuatan akun Instagram untuk usaha
mereka masing-masing. Selanjutnya, peserta
pelatihan mempraktikan secara mandiri
mempromosikan usaha mereka masing-
masing di media sosial.

& woodcraft_cc

A4

pusatgrosir_anekasand
ang

198 246 244

Gambar 3. Akun Instagram yang berhasil
dibuat peserta pelatihan

Gambar 3 menunjukan salah satu akun
Instagram untuk promosi usaha yang berhasil
dikembangkan peserta pelatihan. Akun
tersebut telah digunakan untuk melakukan
promosi dengan memanfaatkan fitur Instagram
feed, insta story, dan juga reels. Setiap akun
juga telah dilengkapi dengan narahubung serta
hyperlink yang nantinya langsung terhubung
dengan kontak pemilik usaha. Peserta
pelatihan  juga telah  mengaplikasikan
copywriting dalam pembuatan caption
sehingga dapat menarik konsumen.

Optimalisasi Pemasaran Digital melalui
Iklan di Meta Ads

Pelatihan kemudian dilanjutkan dengan
pemberian materi pengantar pemasaran di
media sosial yang disampaikan oleh
narasumber Alna Srohfiah yang memiliki
bidang keahlian manajemen dan pemasaran.
Seluruh partisipan diberikan kesempatan
untuk  berdiskusi mengenai bagaimana
mempromosikan bidang usaha yang dimiliki.
Narasumber juga memberikan tips dan trik
dalam melakukan promosi yang efektif dan
efisien di era digital saat ini.
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Gambar 4. Penyampaian Materi oleh
Narasumber Terkait Meta-Ads

Gambar 4 menunjukan penyampaian
materi dan proses diskusi yang dilakukan
peserta pelatihan. Seluruh peserta pelatihan
antusias memperhatikan penjelasan  dari
narasumber dan menyampaikan pertanyaan
terkait kesulitan mereka dalam promosi usaha.
Narasumber juga memperlihatkan beberapa
unit usaha yang berhasil karena menerapkan
meta-ads untuk proses promosinya. Hal
tersebut  berguna dalam  meningkatkan
motivasi para peserta pelatithan dalam
mengembangkan usahanya melalui
pemanfaatan meta-ads. Para UMKM yang
hadir juga diperlihatkan bagaimana proses
promosi yang baik dengan menampilkan
contoh nyata yang dapat dijadikan pedoman
dalam melakukan pengiklanan berbasis media
sosial.

Peningkatan Pemasaran Melalui Meta Ads

Setelah praktik pengembangan konten
promosi digital, peserta diberikan materi
terkait pemasaran melalui meta-ads. Peserta
diberikan arahan langkah demi langkah dalam
membuat akun facebook bisnis untuk iklan.
Masing-masing peserta didampingi oleh tim
pengabdian dalam proses pembuatan akun dan
beriklan menggunakan meta-ads.

1 Juni 2026 125



Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat

ISSN: 2407-4357

E-ISSN: 2807-9353

Gambar 5. Pendampingan kepada peserta
dalam beriklan di Meta Ads

Gambar 5 menunjukan proses membuat
iklan Meta Ads dengan pendampingan secara
personal. Peserta diajarkan Langkah demi
Langkah dalam membuat akun facebook bisnis
untuk iklan. Setiap peserta yang hadir berhasil
membuat akun facebook bisnis sebagai tahap
awal dalam beriklan menggunakan meta.
Setelah keseluruhan peserta berhasil membuat
akun facebook bisnis, masing-masing peserta
diajarkan beriklan melalui Meta Ads. Peserta
didampingi oleh tim pengabdian dalam
melakukan iklan menggunakan Meta Ads.
Setiap Langkah untuk beriklan di Meta Ads
dijelaskan secara detail dan runtut sehingga
setelah pelatihan selesai dilakukan, peserta
dapat mempraktekannya sendiri di rumah.
Metode praktik langsung dengan
pendampingan instruktur dan tim pengabdian
dipilih  agar peserta dapat memiliki
pengalaman langsung sehingga mudah dalam
mempraktikannya di kemudian hari.

Masing-masing peserta fokus beriklan di
Meta Ads produk UMKM masing-masing.
Selain diajarkan tahapan dalam beriklan pada
Meta Ads, peserta juga diajarkan membuat
copywriting yang baik untuk menarik
komsumen. Selama proses praktik, para
peserta juga diberikan kesempatan untuk
bertanya mengenai proses beriklan dengan
Meta Ads. Peserta yang mengalami kendala
selama proses beiklan juga diberikan
kesempatan untuk menyampaikan kendalanya
kepada instruktur untuk kemudian diberikan
solusi. Peserta pelatihan sangat antusias dalam
proses praktik beriklan degan Meta Ads.
Proses pelatihan berjalan aktif dengan dimana
para peserta aktif untuk bertanya selama
proses pelatihan. Di akhir sesi, para peserta
dan instruktur saling berdiskusi mengenai
strategi dalam membangun iklan yang baik
dan power full di Meta Ads. Proses diskusi
tersebut berjalan aktif dengan keterlibatan
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peserta menyampaikan pertanyaan dan
mengungkapkan pendapatnya.

Proses pelatihan pemasaran digital dengan
memanfaatkan Meta Ads berhasil dilakukan
dengan mengajarkan berbagai keterampilan
mulai dari pembuatan konten iklan digital
hingga beriklan di Meta Ads. Di akhir sesi,
para peserta memberikan tanggapan mereka
terhadap kegiatan pelatihan yang mereka ikuti.
Peserta pelatihan Bernama Ami
menyampaikan bahwa:

“Saya sangat senang bisa ikut serta dalam
pelatihan ini. Banyak ilmu yang saya dapatkan
terutama dalam proses beriklan melalui media
sosial. Saya senang karena bisa diajarkan
Langkah-langkah dalam beriklan melalui Meta
Ads. Saya menjadi bisa membuat konten dan
beriklan di media sosial setelah mengikuti
pelatihan ini. Saya merasa kegiatan ini sangat
memberikan manfaat yang luar biasa bagi saya
dan teman-teman.”

Berdasarkan pernyataan dari peserta
tersebut, dapat diketahui bahwa pengabdian ini
telah memberikan manfaat bagi peserta
pelatihan dan menambah keterampilan mereka
dalam pemasaran melalui media sosial. Peserta
pelatihan merasa kegiatan tersebut telah
mengajarkan banyak hal terkait pemasaran
dimedia sosial mulai dari pembuatan konten
hingga beriklan. Pengabdian ini telah berhasil
memberikan manfaat bagi para peserta yang
hadir.

Tidak jauh berbeda, peserta lain Bernama
Waulan juga mengungkapkan hal serupa :

“Dengan mengikuti pelatihan ini, saya bisa
membuat konten iklan digital untuk produk
mebler saya. Saya dulu harus membayar
dengan nominal yang cukup besar untuk
mengiklankan produk saya di media sosial
melalui agen. Namun, setelah mengikuti
pelatihan ini saya menjadi paham Langkah-
langkah dalam beriklan melalui Meta Ads
sehingga saya bisa beriklan sendiri nantinya.”

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat
diketahui bahwa peserta pelatihan sangat
merasakan manfaat dari adanya kegiatan
pelatihan tersebut. Mereka bisa melakukan
pengiklanan berbasis Meta Ads secara mandiri
yang pada akhirnya menghemat pengeluaran
untuk alokasi iklan. Para peserta telah dibekali
keterampilan dalam membuat konten dan
melakukan iklan dengan berbasis Meta Ads.

Secara keseluruhan, peserta pelatihan
memebrikan tanggapan yang positif terhadap
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pelaksanaan pelatihan pengembangan
keterampilan pemasaran berbasis media sosial.
Harapannya, pelatihan yang serupa dapat
diadakan lagi dengan berbagai materi yang
dapat meningkatkan unit usaha UMKM.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian yang
dilakukan dapat dinyatakan berhasil.

Monitoring dan Evaluasi

Evaluasi untuk menilai keberhasilan
program mencakup evaluasi proses dan
evaluasi hasil. Evaluasi proses dilakukan
dengan meminta tanggapan dari peserta
pelatihan mengenai kegiatan yang dilakukan.
Hasil rekapitulasi tanggapan peserta pelatihan
disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1 Rekapitulasi penilaian program

Aspek Yang Dinilai  Rata-rata Skor (1-5)

Penyampaian materi 4.3
Kedalaman 4.1
penjelasan materi
Kemampuan 4.5
instruktur menjawab
pertanyaan

Kualitas bahan 4.2
pelatihan

Manfaat pelatihan 4.4
untuk bisnis peserta

Tingkat  kesiapan 4.2
penggunaan  Meta

Ads setelah
pelatihan

Fasilitas dan kondisi 4.1
pelaksanaan

Tingkat  kepuasan 4.3
pelatihan secara
keseluruhan

Rerata 43
Persentase (4.3/5) x 100% =
keberhasilan 86%

Berdasarkan tabel 1 menunjukan skor
untuk setiap aspek penilaian program pelatihan
yang dilaksanakan. Hasilnya, dari aspek
penyampaian materi memperoleh skor 4,3 dari
nilai maksimum 5. Tidak jauh berbeda, aspek
kedalaman penjelasan materi memperoleh
skor 4,1 dan aspek kemampuan instruktur
menjawab pertanyaan memperoleh skor 4,5.
Sedangkan untuk aspek bahan pelatihan
memperoleh skor 4,2. Aspek manfaat
pelatihan untuk bisnis peserta memperoleh
skor rata-rata 4,4. Aspek tingkat kesiapan
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penggunaan Meta Ads setelah pelatihan
memperoleh skor rata-rata 4,2. Sedangkan
untuk aspek fasilitas dan kondisi pelaksanaan
memperoleh skor 4,1. Terakhir, tingkat
kepuasan pelatihan secara keseluruhan
memperoleh rata-rata skor 4,3 berdasarkan
tanggapan dari peserta pelatihan. Rerata untuk
keseluruhan skor adalah 4,3 artinya program
telah berhasil dilaksanakan dengan tingkat
keberhasilan tinggi sebab rerata skor yang
didapat mendekati nilai maksimal 5. Jika
dibuat ke dalam persentase, tingkat
keberhasilan program adalah 86%.

Evaluasi kedua dilakukan dengan melihat
output pelatihan yaitu produk konten digital
untuk promosi yang berupa poster dan video.
Hasilnya seluruh peserta dapat menghasilkan
poster dan video sebagai media iklan digital.
Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

PROMO
JOOK

GET 4 KOKO DEWASA-FREE 1 KOKO AL-HADJ |

W,
UKI

NA &
RAN

KUALIFIKASI :

1. BAHAN

SIRTING ’
2. %EBAS PILIH .

Semarang

062 857-9971-8728

Gambar 6. Salah satu konten digital untuk
promosi yang dikembangkan peserta

Peserta telah berhasil mengembangkan
konten digital untuk promosi seperti terlihat
pada gambar 6. Konten tersebut dibuat
menarik untuk kemudian digunakan sebagai
media promosi dengan Meta Ads. Hal tersebut
menunjukan bahwa peserta pelatihan telah
dapat mengembangkan konten digital promosi
secara mandiri. Artinya, pengabdian ini telah
berhasil meningkatkan keterampilan peserta
dalam membuat konten digital untuk promosi
usaha mereka.

Selain dengan melihat konten digital untuk
promosi yang berhasil dikembangkan peserta
pelatihan, evaluasi juga dilakukan dengan
melihat kemampuan peserta dalam membuat
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iklan di meta-ads. Seluruh peserta pelatihan
telah berhasil membuat akun facebook bisnis
dan telah berhasil melakukan pengiklanan
usaha mereka melalui meta-ads. Hal tersebut
dapat dilihat pada gambar berikut:

- - o
00 orwue : L~
B raveenre 35 et e aen i
.
[ I p a v W ] [ o ] (0 s
< ==
. JEile
L} Q3T avhrw L3
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Gambar 7. Akun facebook bisnis untuk iklan
yang berhasil dibuat peserta

Dari gambar 7 bisa dijelaskan beberapa
poin penting sebagai berikut:

Nama Kampanye: Identitas dari masing-
masing kampanye iklan.

Jumlah yang Dihabiskan (Amount Spent):
Total biaya yang telah dikeluarkan untuk
kampanye tersebut.

Anggaran (Budget): Batas dana yang
dialokasikan untuk kampanye.

Hasil (Results): Jumlah tindakan yang
diinginkan (misalnya klik, pembelian, dll).
Jangkauan (Reach): Berapa banyak orang yang
melihat iklan.

Impresi (Impressions): Total jumlah tampilan
iklan.

CPM (Cost per 1,000 Impressions): Biaya
untuk setiap 1.000 impresi.

Biaya per Hasil (Cost per Result): Berapa
biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan
satu hasil.

Gambar 7 menunjukan facebook bisnis
yang berhasil dibuat peserta dan iklan yang
berhasil diterbitkan di meta-ads. Peserta yang
semula belum mengenal meta-ads, setelah
mengikuti pelatihan ini mereka bisa membuat
iklan di meta-ads. Artinya, keterampilan
peserta dalam melakukan promosi secara
digital dengan memanfaatkan media sosial
(meta-ads) mengalami peningkatan dari
sebelum pelatihan. Dengan demikian, kegiatan
pelatihan yang dilakukan telah berhasil
meningkatkan keterampilan promosi berbasis
media sosial bagi para peserta.

Evaluasi serta monitoring juga dilakukan
setelah proses pelatihan dengan mengadakan
pertemuan Bersama para peserta. Kegiatan
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tersebut dilakukan pada tanggal 15 Juni 2024
tiga hari setelah proses pelatihan keterampilan
promosi di media sosial. Seluruh peserta yang
hadir pada pelatihan di tanggal 12 Juni 2024,
juga menghadiri evaluasi di tanggal 15 Juni
2024. Peserta yang hadir menyampaikan
perkembangan dan keberhasilan iklan produk
dan jasa mereka melalui meta-ads. Hasilnya
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2 Monitoring keberhasilan peserta

Jenis Keberhasilan iklan di meta-ads
usaha

Usaha Setelah pengiklanan dengan

Meubler meta-ads selama 3  hari,
sebanyak 20 orang
menghubungi, dan 10 orang
melakukan check out produk

Usaha Setelah pengiklanan dengan

Grosir meta-ads selama 3 hari, ada 10
orang menghubungi dan 7 orang
melakukan pembelian

Usaha Setelah pengiklan dengan meta-

bakery ads selama 3 hari, ada sebanyak
3 orang menghubungi untuk
melakukan order

Tabel 2 menunjukan keberhasilan program
pelatihan dibuktikan dengan keberhasilan para
peserta dalam memperoleh konsumen setelah
melakukan pengiklanan dengan meta-ads.
Setelah tiga hari penerbitan iklan di facebook,
peserta yang memiliki usaha meubler telah
berhasil memperoleh konsumen dimana
sejumlah 20 orang terrtarik dengan produk
usaha mereka dan telah menghubungi. Tidak
hanya itu, sejumlah 10 orang telah melakukan
pembelian produk yang dipromosikan.
Sedangkan untuk usaha grosir juga
menunjukan hasil yang positif dimana setelah
beriklan selama 3 hari, terdapat 10 orang yang
tertarik dan menghubungi. Dari 10 orang
tersebut 7 orang melakukan pembelian produk
usaha yang ditawarkan. Peserta yang memiliki
usaha bakery juga menunjukan kemajuan
dimana setelah beriklan selama 3 hari di meta-
ads, ada 3 orang yang menghubungi dan
melakukan order cake. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian
melalui pemberian pelayihan keterampilan
promosi di media sosial untuk UMKM di
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Kecamatan Mijen telah berhasil dilakukan dan
memberikan dampak signifikan terhadap
kemajuan para peserta pelatihan.

Untuk mengukur efektivitas iklan Meta
Ads pada ketiga jenis usaha (Meubler, Grosir,
dan Bakery), kita dapat menghitung beberapa
metrik kunci dan mencari rata-ratanya. Metrik
pertama adalah tingkat respons (response rate),
yang dihitung sebagai jumlah orang yang
menghubungi dibagi dengan jumlah hari iklan
ditayangkan. Metrik kedua adalah tingkat
konversi (conversion rate), yang dihitung
sebagai jumlah orang yang melakukan check
out atau pembelian dibagi dengan jumlah
orang yang menghubungi. Terakhir, kita bisa
menghitung Return on Engagement yang
dihitung sebagai jumlah orang yang
melakukan check out atau pembelian dibagi
dengan jumlah hari iklan ditayangkan.

Setelah mendapatkan nilai untuk setiap
metrik pada masing-masing jenis usaha, kita
dapat menghitung rata-rata dari masing-
masing metrik tersebut. Rata-rata tingkat
respons dihitung dengan menjumlahkan
tingkat respons dari ketiga usaha dan
membaginya dengan tiga. Proses serupa
dilakukan untuk menghitung rata-rata tingkat
konversi dan Return on Engagement. Hasil
rata-rata ini memberikan gambaran umum
tentang kinerja iklan Meta Ads secara
keseluruhan untuk ketiga jenis usaha yang
dianalisis. ~ Analisis  ini ~ memberikan
pemahaman kuantitatif tentang efektivitas
kampanye iklan dan dapat digunakan untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan
peningkatan atau penyesuaian strategi.

Tabel 3. Hasil Kampanye Pemasaran Digital
MetaAds

Usaha  Tingkat Tingkat Return on

Respons Konver Engageme
(orang/ha  si nt (ROE)
11) (orang/har
)
Meubl 6.67 50% 3.33
er (0.5)
Grosir 3.33 70% 2.33
(0.7)
Bakery 1.00 100% 1.00
(1.0)*

Volume : 13 Nomor :

Rata- 3.67 73% 2.22
rata (0.73)

Secara umum, kampanye pemasaran ini
menunjukkan performa yang memadai,
meskipun dengan tingkat efektivitas yang
bervariasi di antara berbagai sektor usaha.
Sektor bakery menunjukkan tingkat konversi
yang optimal, namun demikian, tingkat
engagement yang tercatat merupakan yang
terendah.  Sebaliknya, sektor  meubler
mencatatkan tingkat engagement tertinggi,
meskipun tingkat konversinya paling rendah
dibandingkan sektor lainnya. Analisis lebih
lanjut diperlukan untuk memahami faktor-
faktor yang mendasari perbedaan performa ini.

Pembahasan

Pengabdian ini memberikan pelatihan
pemasaran digital di media sosial kepada
UMKM di Kecamatan Mijen. Materi yang
diberikan berkaitan dengan pembuatan konten
digital promosi seperti poster dan video serta
melakukan pengiklanan di meta-ads. Hal
tersebut sejakan dengan Raharja & Natari
(2021) dimana UMKM saat ini harus up to date
dalam menggunakan media sosial, disinilah
perlunya peningkatan keterampilan dalam
membuat konten untuk promosi dan
memanfaatkan media sosial seperti facebook
untuk beriklan. Artinya, pengabdian ini
memiliki relevansi dengan Raharja & Natari
(2021).

Proses penyampaian materi terkait
pembuatan konten digital untuk promosi
dilakukan dengan metode praktik langsung.
Peserta pelatihan diminta untuk melakukan
praktik membuat poster dan video promosi
produk mereka. Hal tersebut menyebabkan
peserta memahami proses pembuatan konten
digital promosi dan berhasil membuat poster
maupun video promosi. Artinya, pembelajaran
dengan metode praktik langsung tersebut telah
berhasil membangun keterampilan peserta
pelatihan dalam mengembangkan konten
digital untuk promosi. Kondisi tersebut sejalan
dengan Siwiyanti et al.,(2023) dimana
pengabdian  yang  dilakukan  dengan
menggunakan metode praktik merupakan
langkah tepat untuk memberikan pemahaman
dan memudahkan dalam mengembangkan
keterampilan.
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Para peserta pelatihan juga diajarkan
bagimana melakukan iklan dengan meta-ads.
Praktik langsung juga dipilih  untuk
membangun keterampilan peserta dalam
memanfaatkan media sosial untuk promosi.
Suherman & Siwiyanti (2023) dan Wijaya et
al.,(2022) menyatakan bahwa praktik langsung
yang  digunakan  untuk = mengajarkan
keterampilan marketing pelaku UMKM
terbukti efektif dilihat dari perubahan sebelum
dan setelah mengikuti pelatihan. Tanya jawab
dan diskusi juga dilakukan selama proses
pelatihan untuk memberikan kesempatan
peserta memahami serta memperkaya
pemahaman yang sudah mereka miliki.
Kondisi tersebut sejalan dengan Shomedran et
al.,(2021) dan Tiawan et al., (2020) dimana
metode tanya jawab serta diskusi banyak
digunakan dalam kegiatan pelatihan sebab
dapat mengaktifkan peserta dan memfasilitasi
sharing pengetahuan.

Pelatihan keterampilan promosi berbasis
media sosial terbukti telah meningkatkan
keterampilan UMKM di Kecamatan Mijen
dalam hal pengembangan konten promosi
digital dan melakukan promosi dengan
memanfaatkan meta-ads. Artinya, pengabdian
dengan memberikan pelatihan terstruktur
memberikan manfaat bagi UMKM saat ini
maupun di masa yang akan datang. Bahkan,
dengan proses pelatihan dan pendampingan
tersebut dapat meningkatkan penjualan produk
UMKM di Kecamatan Mijen. Hal tersebut
tidak jauh berbeda dengan Aswirawan &
Husna, (2023) dan Fatah et al.,(2022) dimana
UMKM harus dibina dengan memberikan
pelatihan yang sesuai kebutuhan mereka
namun tetap memperhatikan perkembangan
zaman.

Pelatihan dengan metode praktik langsung
terbukti efektif ~ dalam membangun
keterampilan peserta dalam mengembangkan
konten digital untuk promosi. Peserta
memahami proses pembuatan konten digital
promosi dan berhasil membuat poster maupun
video promosi. Pelatihan keterampilan
promosi berbasis media sosial juga terbukti
meningkatkan keterampilan UMKM dalam
pengembangan konten promosi digital dan
pemanfaatan meta-ads. Pelatihan yang
terstruktur memberikan manfaat bagi UMKM,
baik saat ini maupun di masa depan
(Hendrawati et al., 2022; Shomedran et al.,
2021). Proses pelatihan dan pendampingan
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berpotensi meningkatkan penjualan produk
UMKM. Metode tanya jawab dan diskusi yang
digunakan selama pelatihan juga efektif dalam
mengaktifkan peserta dan memfasilitasi
pertukaran pengetahuan.

4. SIMPULAN

Pengabdian ini telah berhasil dilaksanakan
dengan melibatkan mitra UMKM di
Kecamatan Mijen. Pelatihan yang diberikan
berupa pengembangan konten media sosial
untuk pemasaran digital. Konten yang
dikembangkan berupa video dan pamflet
promosi. Seluruh peserta antusias melakukan
praktik langsung dan diskusi selama proses
praktik. Hasilnya, seluruh peserta dapat
mengembangkan media berupa video dan
pamflet promosi sesuai dengan usaha yang
dimiliki. Selain itu, peserta juga diberikan
pelatihan terkait pemasaran digital dengan
menggunakan meta-Ads. Peserta diajarkan
melakukan pengiklanan di meta-Ads guna
menjangkau konsumen secara luas. Seluruh
peserta melakukan pembuatan akun meta-Ads
dan melakukan pengiklanan usaha mereka di
meta-Ads. Hasilnya, seluruh peserta berhasil
membuat akun meta-Ads dan berhasil
melakukan pengiklanan untuk produk mereka.
Setelah tiga hari, kemudian dilakukan evaluasi
yang menunjukan adanya peningkatan jumlah
penjualan para UMKM yang ikut serta dalam
pelatihan tersebut. Evaluasi juga dilakukan
terhadap keterlaksanaan program pengabdian
yang meliputi aspek proses pelatihan.
Hasilnya, rata-rata penilaian peserta pelatihan
terhadap keberhasilan program adalah 4,3 atau
dikatakan mencapai tingkat keberhasilan 86%.

Dari analisis tiga usaha, terlihat hasil
kampanye pemasaran berbeda-beda. Meubler
paling banyak menarik perhatian (6,67
orang/hari), tapi konversinya paling rendah
(50%). Grosir seimbang, dengan perhatian
sedang (3,33 orang/hari) dan konversi tertinggi
(70%). Bakery paling sedikit menjangkau (1
orang/hari), tapi semua yang tertarik langsung
membeli (konversi 100%). Rata-rata, ada 2,22
penjualan  per  hari. Meubler perlu
meningkatkan  konversi, Bakery perlu
memperluas jangkauan, dan Grosir bisa jadi
contoh.
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